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Abstrak. Akhlak siswa merupakan kontribusi dari berbagai faktor seperti: kecerdasan
emosional. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi kecerdasan emosional
terhadapakhlak siswa Madrasah Aliyah Al-Kairiyah Provinsi Banten.Penelitian ini
menggunakan pendekatankuantitatif dengan metode korelasional, dengan responden siswa
sebanyak 200 orang yang dipilih menggunakan teknik, proporsional dan acak sederhana.
Instrumen untuk menjaring data menggunakan kuesioner. Instrumen penelitian berbentuk
kuesioner divalidasi dengan menggunakan analisis butir Korelasi Pearson dan reliabilitas
total butir menggunakan koefisien alpha (Alpha Cronbach).Analisis data menggunakan
korelasi sederhana, dan teknik regresi sederhana.Hasil penelitian ini adalah: Terdapat
kontribusi positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadapakhlak siswa, peningkatan
kecerdasan emosional diikuti dengan peningkatan akhlak siswa. Semakin semakin tinggi
kecerdasan emosional, semakin tinggi tingkat akhlak siswa. Karena itu untuk meningkatkan
akhlak siswa dapat dilakukan dengan meningkatkan kecerdasan emosional.

Kata kunci: akhlak mahmudah, akhlak mazmumah, mengenal diri, mengelola emosi

Abstract. The student moral is the contribution from some factors. There factors are
emotional intelligence. The objective of this study is to know the contribution emotional
intellegence to student moral.The study was carried out at the Madrasah Aliyah Al-
KahiriyahBanten Province with 200 student selected, proportional and randomly
sampling.Instrument for data collecting with quesitonare. Validation questionare isntrument
with Pearson correlation and item total reliabiliy with Cronbach Alpha cooeficient. Method
of research quantitatif research with correlation. The data was analysed using product
moment Pearson correlation, and simple regressiol. The study reveals that there are positive
and significant contribution between emotional intellegence with student moral, improvement
of emotional intellegence will be followed by improvement to student mora. Highly emotional
inetleegence, higher to increase student moral.Therefore, the student moral could be
improved by improving emotional intellegence.
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Pendahuluan

Akhlak merupakan salah pondasi dasar ajaran Islam yaitu Akidah, Syariah dan
Akhlak. Akhlak merupakan buah penerapan dari akidah dan syariah. Akhlak merupakan
penyempurna dari bangunan ajaran Islam setelah pondasi akidah dan bangunan syariah.
Akhlak tidak akan terbentuk pada diri seseorang jika tidak memiliki akidah dan syariah yang
baik.!
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Pada lembaga pendikan jenjang Madrasah Aliyah diajarkan akhlak melalui mata
pelajaran Akidah Akhlak. Standark Kompetensi lulusan mata pelajaran Akidah akhlak
Madrasah Aliyah adalah: 1) Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan,
dan pengembangan pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman
peserta didik tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang
keimanan dan ketakwaannya kepada Allah SWT; 2) Mewujudkan manusia Indonesia yang
berakhlak mulia dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam
kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah
Islam.?

Namun kenyataanya ditemukan siswa madrasah aliyah belim memiliki akhlak yang
diharapkan. Seperti kutipan berikut: “DiIMAN Lembah Gumanti ketikamelaksanakan Praktek
Lapangan (PL)pada tanggal 23 Juli sampai 20 Desember,masih banyak perilaku peserta didik
yangkurang menghargai guru, mengeluarkankata-kata yang kurang sopan, dan apabiladiberi
arahan peserta didik acuh tak acuhdan bersikap tidak menanggapi denganpositif atas arahan
tersebut. Peserta didiksering keluar masuk kelas ketika guru yangbersangkutan berhalangan
datangmeskipun guru piket ada yang bertugasmengawasi siswa dengan memberikantugas.
Ketika disurun masuk kelas untukmengerjakan tugas siswa tersebut seolaholahtidak
mendengar suruhan itu. Halyang sangat memprihatikan, ketika waktusholat masuk, siswa
diajak dan disuruhguru untuk sholat berjama’ah. Namun,banyak siswa yang tidak
mengikutinyadengan alasan tidak ada bawa kain shalat,padahal sudah dianjurkan membawa
kainshalat dari rumah agar bisa shalatberjamaah di sekolah.”

Akhlak peserta didik dipengruhi oleh faktor eksternal maupun faktor internal. Faktor
eksternal yang mempengaruhi akhlak siswa antara lain keluarga, sekolah dan masyarakat.
Sedangkan faktor internal antara lain kecerdasan emosional peserta didik.

Kecerdasan emosional mempengaruhi akhlak siswa. Setiappengalaman yang
melibatkan emosi ekstrim akan memberikan efek langsungyang lebih nyata pada prilaku
(akhlak) anak sekaligus efek jangka lebihpanjang pada perkembangan kepribadian mereka.
Kenyataan menunjukkan banyak media-media masa, dan televisi yang memberitakan
tentangrendahnya emotional inteligence yang dimiliki remaja-remaja kita saat ini,sehingga itu
berimbas pada Akhlakul (prilaku) mareka. Seperti yangdiberitakan di media net,
Kompas.com:Lengan Riyan Sofyan (16), siswa Kelas XI IPS 3SMK 1 BudiUtomo, nyaris
putus akibat disabet celurit oleh pelajar lain dalam tawuranantarpelajar di Jalan Kramat Raya,
Senen, Jakarta Pusat, Kamis (10/9) siang.*

Fenomena-fenomena tersebut adalah salah satu gambaran kurangnnyapengetahuan
tentang diri emotional intelligence(El) tidak dimiliki peserta didik kita, akibatnya terjadi
kekosongan yang kemudian di isi oleh sentiment, kemarahan, kesombangandan sifat-sifat
buruk lainnya, yang menggerakkan untuk berbuat jahat. Dalambahasa al-Qura‘an dikatakan,
barang siapa menolak pengajaran Allah, makasyaitan akan mendudukinya untuk melakukan
tindakan-tindakan jahat.”
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Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bertujuan mengnalisis: 1) Tingkat akhlak
siswa; 2) Tingkat kecerdasan emosional siswa, dan 3) Pengaruh kecerdasan emosional
terhadap akhlak siswa. Sehinga rumusan masalahanya adalah ) Seberapa besar tingkat akhlak
siswa; 2) Seberapa besar tingkat kecerdasan emosional siswa, dan 3) Apakah terdapat
pengaruh kecerdasan emosional terhadap akhlak siswa.

Kajian Literatur
Akhlak

Imam Al-Ghazali mendefinsikan akhlak:
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Akhlak adalah suatu sikap yang mengakar dalam jiwa yang darinya lahir
berbagaiperbuatan dengan mudah dan gampang, tanpa perlu kepada pikiran dan
pertimbangan. Jika sikap itu yang darinya lahir perbuatan yang baik dan terpuji,baik dari segi
akal dan syara’, maka ia disebut akhlak yang baik. Dan jika lahirdarinya perbuatan tercela,
maka sikap tersebut disebut akhlak yang buruk.

Dari segi sifatnya akhlak dibagi kepada dua bagian yaitu akhlak yangterpuji dan (al-
Akhlag al-Mahmudah) dan akhlak yang tercela (al-Akhlag al- Madzmumah).Akhlak al-
Mahmudah adalah tingkah laku terpuji yang merupakan tanda keimanan seseorang. Akhlak
mahmudah atau akhlak terpuji ini dilahirkan dari sifat-sifat yang terpuji pula”.’Sifat terpuji
yang dimaksud adalah, antara lain: cinta kepada Allah, cinta kepda rasul, taat beribadah,
senantiasa mengharap ridha Allah, tawadhu’, taat dan patuh kepada Rasulullah, bersyukur
atas segala nikmat Allah, bersabar atas segala musibah dan cobaan, ikhlas karena Allah, jujur,
menepati janji, gana’ah, khusyu dalam beribadah kepada Allah, mampu mengendalikan diri,
silaturrahim, menghargai orang lain, menghormati orang lain, sopan santun, suka
bermusyawarah, suka menolong kaum yang lemah, rajin belajar dan bekerja, hidup bersih,
menyayangibinatang, dan menjaga kelestarian alam.®

Akhlak madzmumah adalah tingkah laku yang tercela atau perbuatan jahat yang
merusak iman seseorang dan menjatuhkan martabat manusia.’Sifat yang termasuk akhlak
mazmumah adalah segala sifat yang bertentangan dengan akhlak mahmudah, antara lain:
kufur, syirik, munafik, fasik, murtad, takabbur, riya, dengki, bohong, menghasut, kikil, bakhil,
boros, dendam, khianat, tamak, fitnah, qati’urrahim, ujub, mengadu domba, sombong, putus
asa, kotor, mencemari lingkungan, dan merusak alam.™

Sedangkan yang termasuk dalam akhlak mazmumah, antara lain; egoistis, lacur, Kkikir,
dusta, peminum khamr, khianat, aniaya, pengecut, aniaya, dosa besar, pemarah, curang, culas,
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mengumpat, adu domba, menipu, memperdaya, dengki, sombong, mengingkari nikmat,
homosex, ingin dipuji, ingin didengar kelebihannya, makan riba, berolok-olok, mencuri,
mengikuti hawa nafsu, boros, tergopoh-gopoh, membunuh, penipuan, dusta, berlebih-lebihan,
berbuat kerusakan, dendam, merasa tidak perlu pada yang lain dan lain sebagainya yang
menunjukkan sifat-sifat yang tercela®*

Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional menurut Cooper adalah “kemampuan mengindra, memahami
dan dengan efektif merupakan kekuatan dan ketajaman emosi sebagai sumber energi,
informasi dan pengaruh.*?

Solvey membagi kecerdasan emosional dalam lima wilayah utama:'®* Pertama,
mengenal emosi diri adalah emosi diri merupakan kesadaran diri mengenai perasaan itu
terjadi, merupakan kecerdasan emosional, kemampuan untuk memantau perasaan dari waktu-
waktu, merupakan hal penting bagi wawasan psikologi dan pemahaman, diri ketidakmampuan
untuk mencermati perasaan, orang yang memiliki keyakinan yang lebih tentang perasaannya
adalah pilot yang andal bagi kehidupan mereka, karena mempunyai kepekaan yang lebih
tinggi akan perasaan mereka yang sesungguhnya atas pengambilan keputusan masalah
pribadi. Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi, namun merupakan salah
satu prasyarat penting untuk mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai
emosi."

Kedua, mengelola emosi: adalah mengenal emosi adalah bagaimana menangani
perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas berupa kecakapan yang tergantung pada
kesadaran diri kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepas kecemasan, kekurangan,
atau ketersinggungan dan akibat-akibat karena gagalnya keterampilan emosional dasar.
Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan,
kemurungan atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan
untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.

Ketiga, memotivasi diri sendiri: yaitu memotivasikan diri sendiri adalah bagaiaman
menatap emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat penting dalam
kaitan untuk memberi perhatian, untuk memotivasi diri sendiir dan menguasai diri sendiri dan
untuk bereaksi kendali diri emosional. Memahami diri terhadap kepuasan dan mengendalikan
diri dorongan hati adalah landasan keberhasilan dalam berbagai bidang, dan mampu
menyesuaikan dalam “flow” memungkin terwujudnya kinerja yang tinggi dalam segala
bidang. Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung jauh lebih produktif dan
efektif dalam hal apapun yang mereka kerjakan.
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Keempat,mengenal emosi orang lain, yaitu mengenal emosi orang lain merupakan
kemampuan yang juga bergantung pada kesadaran diri emosional, merupakan keterampilan
bergaul, meneliti akar empati, lebih mampu menangkap sosial yang bersembunyi
mengisyaratkan apa-apa yang dibutuhkan atau dikehentaki orang lain.

Menurut Goleman kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli,
menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati
lebih mampu menangkap sinyal-sinyal social yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa
yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain,
peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain.™

Kelima, membina hubungan seni: seni membina hubungan sebagian besar merupakan
keterampilan mengelola emosi orang lain, ini merupakan keterampilan yang menunjang
popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Madrasah Aliyahb al-Khairiyah Provinsi Banten.
Populasi penelitian berjumlah 696 orang. Pengambilan sampel sebanyak 200 orang mengacu
kepada pendapat bahwa: “sampel besar yang distribusinya normal adalah sampel > 30 kasus,
dan apabila dianalisis data yang dipakai adalah teknik korelasi maka sampel yang harus
diambil minimal 30 kasus”.'® Prosedur penentuan jumlah sampel mengacu pendapat sebagai
berikut: Jika jumlah sampelnya besar dapat diambil sebagai sampel dengan 20-25 % atau
lebih atau dengan mengukur setidak-tidaknya: (1) kemampuan peneliti dilihat dari waktu,
tenaga dan dana, (2) Sempit luasnya wilayah pengamatan setiap obyek, karena menyangkut
sedikitnya data, (3) Besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.*’

Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik: “area sampling” atau
sampel wilayah, “proportional sampling” atau sampel proporsional dan "Random Sampling”
atau acak sederhana. “Teknik sampling area atau sampel wilayah adalah teknik sampling yang
dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam
populasi”.®®*Teknik pengambilan sampel proporsi atau sampel imbangan ini dilakukan untuk
menyempurnakan penggunaan teknik sampel berstrata atau wilayah”. Adakalanya banyaknya
subyek yang terdapat pada setiap subyek yang terdapat pada setiap strata atau wilayah tidak
sama. Oleh karena itu untuk memperoleh sampel yang representatif, pengambilan subyek dari
setiap starata atau wilayah ditentukan seimbang atau sebanding dengan banyaknya subyek
masing-masing strata atau wilayah”.19

Menurut Sugiono “pengambilan sampel secara acak merupakan metode penelitian
ukuran sampel dimana setiap populasi mempunyai peluang yang sama untuk menjadi anggota
sampel”.?® Dan Sugiarto menyatakan: “Metode pengambilan sampel acak sederhana adalah
metode yang digunakan untuk memilih sampel dari populasi dengan cara sedemikian rupa
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sehingga setiap anggota populasi mempunyai peluang yang sama besar untuk diambil sebagai
sampel”.21

Penelitian ini menggunaka metode survey yang bertujuan untuk mendeskripsikan
suatu situasi/fakta. Menurut J. Supranto” Di dalam survei tidak ada perubahan yang dilakukan
terhadap variabel-varibel tertentu, meneliti seperti apa adanya jadi tak terjadi perubahan
lingkungan. Tidak ada variabel yang dikontrol, bersifat deskriptif, untuk menguraikan suatu

keadaan.”??

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis penelitian: Terdapat sumbangan
efektif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap akhlak siswa. Didasarkan atas sifat-
sifat  masalahnya, maka  penelitian  ini  merupakan  correlationalresearch.
Penelitiankorelasi:“bertujuan untuk mendeteksi sejauhmana variasi-variasi pada suatu faktor
berkaitan dengan variasi-variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasar koefisien
korelasi”.?*Dengan studi ini diharapkan dapat diketahui seberapa besar sumbangan efektif
variabel bebas kecerdasan emosional terhadap variabel terikat akhlak siswa ().

Pengumpulan data dilakukan dengan pemberian angket yang berisi pernyataan-
pernyataan dan alternatif jawaban yang diisi oleh responden. Hasil pengisian angket oleh
responden angket diharapkan menghasilkan data yang dapat mengungkap semua fakta-fakta
yang diinginkan dari keempat variabel yang diteliti.

Untuk menganalisis data digunakan statistik deskriptif maupun statistik inferensial
korelasional dan regresi sederhana. Hasil analisis diharapkan dapat mendiskripsikan secara
analitis, sistematis, dan teliti. Dengan demikian diharapkan dapat diketahui seberapa besar
tingkat vairbael yang diteliti dan seberapa kuat sumbangan efektif kecerdasan emosinal
terhadap akhlak siswa.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Tingkat Akhlak Siswa

Skor variabel akhlak siswa memiliki rentang teoritik 51 sampai 160, dan rentang skor
empirik antara 93 sampai 136. Dari hasil perhitungan statistik deskriptif diperoleh skor rata-
rata rata-rata (M) = 78.71, standar deviasi (SD) = 19,53, varian = 381,25, median (ME) =
113,86, dan modus (MO) = 114,64.

Adapunsebaran data variabel akhlak siswa dapat digambarkan dalam bentuk distribusi
frekuensi seperti terlihat pada Tabel 1 dan histogram pada Grafik 1.

Tabel 1 menunjukkan akhlak siswa kelas interval pertama antara 93 — 97, frekuensi
berjumlah 5 orang, persentase 2,50%, kategori sangat tidak baik. Kelas interval kedua antara
98 - 102, frekuensi berjumlah 10 orang, persentase 5%, kategori tidak baik. Kelas interval
ketiga antara 103 - 107, frekuensi berjumlah 26 orang, persentase 13%, kategori kurang baik.
Kelas interval keempat antara 108 - 112, frekuensi berjumlah 45 orang, persentase 22,50%,
kategori sedang. Kelas interval kelima antara 113 - 117, frekeusni berjumlah 51 orang,

53



STUDIA DIDKATIKA Jurnal llmiah Pendidikan
Vol.10 No.2 Tahun 2016 ISSN 1978-8169

persentase 25,50%, kategori mendekati baik. Kelas interval keenam antara 118 - 122,
frekuensi berjumlah 41 orang, persentase 20,50%, kategori baik. Kelas interval ketujuh
antara 123 - 127, frekeunsi berjumlah 19 orang, persentase 19,50%, kategori amat baik.
Kelas interval kedelapan antara 128 - 132, frekuensi berjumlah 2 orang, persentase 1%,
kategori sangat amat baik. Kelas interval kesembilan antara 133 - 137, frekuensi berjumlah 1
orang, persentase 0,5%, kategori sempurna.

Tabell DistribusiFrekuensiAkhlakSiswa
No Interval Frekuensi  Frekuensi  Frekuensi Frekunesi Interpretasi Interpretasi
Kelas Absolut Kumualtif  Relatif Kumulatif Per Kelas Per
Absolut Relatif Interval Kelompok
i 93-97 5 5 2.50 2.50 Sangat Tidak Baik Kurang Baik
98 — 102 10 15 5.00 7.50 Tidak Baik
3 103 - 107 26 41 13.00 20.50 Kurang Baik
4 108 - 112 45 86 22.50 43.00 Sedang Baik
° 113 -117 51 137 25.50 68.50 Mendekati Baik
6 118 -122 41 178 20.50 89.00 Baik
; 123 -127 19 197 9.50 98.50 Sangat Baik Sangat Baik
128 - 132 2 199 1.00 99.50 Sangat Amat Baik
o 133 - 137 1 200 0.50 100.00 Sempurna
200 100

Tabel 1 menunjukkan akhlak siswa sebanyak 41responden (20.5%) responden berada
pada kelompok di bawah rata-rata atau kurang baik, 137 resonden (68,5%) berada pada
kelompok rata-rata atau baik dan 22 responden (11%)berada pada kelompok di atas rata-rata
atau sangat baik. Penyebaran (distribusi) skor akhlak siswa secara visual disajikan dalam
bentuk histogram pada grafik 4.1 berikut:
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Grafik 1: Histogram Frekuensi Akhlak siswa

Dari grafik 1 di atas diketahui bahwa sebaran data akhlak siswa berdistribusi normal.
Dari sebaran data diketahui akhlak siswa histogram pertama batas nyata 92,5dan 97,5
frekuensi berjumlah 5 orang. Histogram kedua batas nyata 97,5 dan 102,5 frekuensi
berjumlah 10 orang. Histogram ketiga batas nyata 102.5 dan 107,5 frekuensi berjumlah 26
orang. Histogram keenam batas nyata 107,5 dan 112,5 frekuensi berjumlah 45 orang.
Histogram kelima batas nyata 112,5 dan 117,5 frekuensi berjumlah 51 orang. Histogram
keenam batas nyata 117,5 dan 122,5 frekuensi berjumlah 41 orang. Histogram ketujuh batas
nyata 122,5 dan 127,5 frekeunsi berjumlah 19 orang. Histogram kedelapan batas nyata 127,5
dan 132, frekuensi berjumlah 2 orang. Histogram kesembilan batas nyata 132,5 dan 137,5
frekuensi berjumlah 1 orang.

Tingkat akhlak siswa  berdasarkan ratara-rata tingkat ketercapaiannya tinggi.
Sedangkan berdasarkan penggologan terbagi dalam kategori sedang, baik dan sangat baik.
Sebagain siswa masih memiliki akhlak sedang karena kenyataanya masih ditemukan siswa
madrasah aliyah belum memiliki akhlak yang diharapkan. Seperti kutipan berikut: “DiMAN
Lembah Gumanti ketikamelaksanakan Praktek Lapangan (PL)pada tanggal 23 Juli sampai 20
Desember,masih  banyak perilaku peserta didik yangkurang menghargai guru,
mengeluarkankata-kata yang kurang sopan, dan apabiladiberi arahan peserta didik acuh tak
acuhdan bersikap tidak menanggapi denganpositif atas arahan tersebut. Peserta didiksering
keluar masuk kelas ketika guru yangbersangkutan berhalangan datangmeskipun guru piket
ada yang bertugasmengawasi siswa dengan memberikantugas. Ketika disuruh masuk kelas
untukmengerjakan tugas siswa tersebut seolaholahtidak mendengar suruhan itu. Halyang
sangat memprihatikan, ketika waktusholat masuk, siswa diajak dan disuruhguru untuk sholat
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berjama’ah. Namun,banyak siswa yang tidak mengikutinyadengan alasan tidak ada bawa kain
shalat,padahal sudah dianjurkan membawa kainshalat dari rumah agar bisa shalatberjamaah di
sekolah.”?*

Berdasarkan petunjuk ajaran Islamjuga dijumpai berbagai macam akhlak yang tercela
secara terurai di antaranya: 1) Berbohong, ialah memberikan atau menyampaikan informasi
yang tidak sesuai dengan yang sebenarnya; 2) Takabur (sombong), ialah merasa atau
mengaku dirinya besar, tinggi, mulia, melebihi orang lain.Pendek kata merasa dirinya lebih
hebat; 3) Dengki,ialah rasa atau sikap tidak senang atas kenikmatan yang diperoleh orang
lain; 4) Bakhil atau kikir, ialah sukar baginya mengurangi sebagian dari apa yang dimilikinya
itu untukorang lain.*®

Siswa madrasah harus menunjukkan akhlak mahmudah, karena: Standar Kompetensi
lulusan mata pelajaran Akidah akhlak Madrasah Aliyah menghendaki: 1)
Menumbuhkembangkan akidah melalui pemberian, pemupukan, dan pengembangan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang
akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang keimanan dan
ketakwaannya kepada Allah SWT; 2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia
dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan individu
maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai akidah Islam.?®

Akhlak siswa yang mencapai 80% juga didapati dalam penelitian yang menyatakan
bahwa: Siswadengan akhlak yang baik serta memiliki akhlak mamhudah serta memiliki sifat
terpuji antara lain: “cinta kepada Allah, cinta kepda rasul, taat beribadah, senantiasa
mengharap ridha Allah, tawadhu’, taat dan patuh kepada Rasulullah, bersyukur atas segala
nikmat Allah, bersabar atas segala musibah dan cobaan, ikhlas karena Allah, jujur, menepati
janji, qana’ah, khusyu dalam beribadah kepada Allah, mampu mengendalikan diri,
silaturrahim, menghargai orang lain, menghormati orang lain, sopan santun, suka
bermusyawarah, suka menolong kaum yang lemah, rajin belajar dan bekerja, hidup bersih,
menyayangi binatang, dan menjaga kelestarian alam.?.

Tingkat Kecerdasan Emosional Siswa

Skor variabel kecerdasan emosional memiliki rentang teoritik 24 sampai 120,
danrentang skor empirik antara 66 sampai 119. Dari hasil perhitungan statistik deskriptif
diperoleh skor rata-rata rata-rata (M) = 93,50 standar deviasi (SD) = 8,75, varian = 76,61
median (ME) = 93,42 dan modus (MO) = 92,24.

Adapun sebaran data variabel kecerdasan emosional dapat digambarkan dalam bentuk
distribusi frekuensi seperti terlihat pada Tabel 2 dan histogram pada grafik 2. Tabel 2
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional kelas interval pertama antara 66— 71, frekuensi
berjumlah 7 orang, persentase 3,50%, kategori sangat tidak cerdas. Kelas interval kedua
antara 72 - 77, frekuensi berjumlah 9 orang, persentase 4,5%, kategori tidak cerdas. Kelas
interval ketiga antara 78 - 83, frekuensi berjumlah 14 orang, persentase 7%, kategori kurang
cerdas. Kelas interval keempat antara 84 - 89, frekuensi berjumlah 36 orang, persentase
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18%, kategori kecerdasan sedang. Kelas interval kelima antara 90 - 95, frekeusni berjumlah
52 orang, persentase 26%, kategori mendekati cerdas. Kelas interval keenam antara 96 - 101,
frekuensi berjumlah 33 orang, persentase 16.5%, kategori cerdas. Kelas interval ketujuh
antara 102 - 107, frekeunsi berjumlah 31 orang, persentase 15,5, kategori amat cerdas. Kelas
interval kedelapan antara 108 - 113, frekuensi berjumlah 13 orang, persentase 6,5%, kategori
sangat amat cerdas. Kelas interval kesembilan antara 114 - 119, frekuensi berjumlah 5 orang,
persentase 2,5%, kategori kecerdasan sempurna.

Tabel2 DistribusiFrekuensiKecerdasanEmosional
No Interval Frekuensi  Frekuensi  Frekuensi  Frekunesi Interpretasi Interpretasi
Kelas Absolut  Kumualtif Relatif Kumulatif Per Kelas Per Kelompok
Absolut Relatif Interval
l 66 -71 7 7 3.50 3.50 Sangat Tidak Cerdas Kurang Cerdas
72-77 9 16 4.50 8.00 Tidak Cerdas
3 78 —83 14 30 7.00 15.00 Kurang Cerdas
4 84 -89 36 66 18.00 33.00 Sedang Cerdasa
> 90 - 95 52 118 26.00 59.00 Mendekati Cerdas
6 96 - 101 33 151 16.50 75.50 Cerdas
; 102 - 107 31 182 15.50 91.00 Sangat Cerdas Sangat Cerdas
108 - 113 13 195 6.50 97.50 Sangat Amat Cerdas
o 114 -119 5 200 2.50 100.00 Sempurna
200 100

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi skor motivasi berprestasi sebanyak 30 responden
(15%) responden berada pada kelompok di bawah rata-rata atau kurang cerdas, 121 responden
(60,50%) berada pada kelompok rata-rata atau cerdas dan 49 responden (24,5%) di atas
kelompok rata-rata atau sangat cerdas. Penyebaran (distribusi) skor kecerdasan emosional
secara visual disajikan dalam bentuk histogram pada grafik 2 berikut:

Variabel X3

Frekuensi

= LA /74 _ﬁ\

65.5 71.5 77.5 83.5 89.5 95.5 101.5 107.5 113.5 119.5 x3
Batas Nyata

Grafik 2 Histogran dan Poligon kecerdasan Emsoional
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Grafik 2 menunjukkan sebaran data kecerdasan emosional berdistribusi normal. Dari
sebaran data diketahui kecerdasan emosional histogram pertama batas nyata 65,5dan 71,5
frekuensi berjumlah 7 orang. Histogram kedua batas nyata 71,5 dan 77,5 frekuensi
berjumlah 9 orang. Histogram ketiga batas nyata 77,5 dan 83,5 frekuensi berjumlah 14
orang. Histogram keenam batas nayata 83,5 dan 89,5 frekuensi berjumlah 36 orang.
Histogram kelima batas nyata 89,5 dan 95,5 frekuensi berjumlah 52 orang. Histogram
keenam batas nyata 95,5 dan 101,5 frekuensi berjumlah 33 orang. Histogram ketujuh batas
nyata 101,5 dan 107,5 frekeunsi berjumlah 31 orang. Histogram kedelapan batas nyata 107,5
dan 113, frekuensi berjumlah 13 orang. Histogram kesembilan batas nyata 113,5 dan 119,5
frekuensi berjumlah 3 orang.

Rata-rata tingkat kecerdasan emosional siswa adalah cerdas. Secara kelompok tingkat
kecerdasan emosional termasuk dalam kategori sedang, cerdas dan sangat cerdas. Kecerdasan
emosional siswa sedangdikarenakan dengan tiada sistem pendukung yang baik, tekan dari luar
begitu menjadi besar sehingga bahkan keluarga yang kuat-ataupun akan hancur berantakan.
Kesibukan hebat, ketidak mantapan, dan tida aktifnya kehidupan keluarga sehari-hari meluas
disemua sisi.”®

Tingkat kecerdasan emosional yang cerdas dan sangat cerdas mengacu
pendapatGoleman kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli,
menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang memiliki kemampuan empati
lebih mampu menangkap sinyal-sinyal social yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa
yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut pandang orang lain,
peka terhadap perasaan orang lain dan lebih mampu untuk mendengarkan orang lain.?

Kontribusi Kecerdasan Emosional Dengan Akhlak Siswa

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa terdapat kontribsui
positif dan signifikan kecerdasan emosional (X) terhadap akhlak siswa (). Untuk
mengetahui kontribusi kecerdasan emsoional terhadap akhlak siswa digunakan analisis regresi
dan korelasi. Dari hasil perhitungan analisis regresi sederhana pada data variabel kecerdasan
emsoional atas akhlak siswa diperoleh arah regresi b sebesar = 0.17 dan konstanta a sebesar
97,39. Dengan demikian bentuk kedua hubungan tersebut (X) dengan Y) dapat digambarkan
dengan persamaan regresi Y = 97,39 + 0,17X. Sebelum digunakan untuk keperluan prediksi,
persamaan regresi harus memenuhi syarat uji keberartian (signifikansi) dan uji kelinieran.
Untuk mengetahui derajat keberartian dan kelinieran persamaan regresi, dilakukan uji F dan
hasilanya disajikan pada tabel 3 berikut ini:

Tabel3 Analisis Variansi Uji Signifikansi dan Uji Linieritas Regresi Y
= 97,39+ 0,17X3

Sumber Ft

Varians b K RIK Fh

,05 ,01
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Total 00  2592893.00
Regresi (a) 2581219.21  2581219.21
Sisa 98 9986.13 50.44
Tuna Cocok 7 1602.94 10.62 0,61™ 142 162
Galat 51 8383.20 178.37
Keterangan
** = regresi sangat signifikan (Fhitung 12,62> Fiapel 6,76 pada o= 0,01)
ns = non signifikan, regresi berbentuk liniear (Fhitung0,61< Faher1,62 pada a = 0,05)
dk = derajat kebebasan

Jk = Jumlah Kuadrat
RJK= Rerata Jumlah Kuadrat

Berdasarkan hasil analisis varian pengujian signifikansi regresi antara X dengan Y pada
Tabel 3, diketahui Fhiwng™> Fraper (12,62> 6,76) pada a = 0,01. Dapat disimpulkan bahwa

regresi Y atas Xz sangat signifikan. Harga F tuna cocok hasil perhitungan Fpiwung dari Feapel

(0,61<1,62),

maka bentuk regresi Y atas X3 adalah liniear. Dapat disimpulkan Y = 97,39 +

0,17Xsangat siginifkan dan liniear. Regresi ini mengandung arti bahwa apabila kecerdasan

emosional satu unit, maka akhlak siswa meningkat 1,50 unit pada konstanta 165,10. Model

kontribusi variabel kecerdasan emosional dengan model persamaan regresi Y = 97,39 +
0,17Xpada grafik 3 berikut:

500-
400-
350-
200-

100 ¢

Y

= 97,39 +0,17X

0 - X

1 2 3 4 5 6

Grafik 1 : Regresi Liniear Sederhana Kontribusi Variabel

Kecerdasan Emosional Terhadap Akhlak Siswa

Kekuatan hubungan antara variabel X, dengan Y ditunjukkan oleh koefisien korelasi rys

sebesar = 0,

345. Uji keberartian koefisien korelasi dengan uji t didapat harga thiwng Sebesar
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3,55. Sedangkan tipe pada a = 0,01; dk = 198 di dapat harga tipe = 2,33. Untuk lebih jelasnya
kekuatan kontribusi variabel X terhadap Y dapat dilihat pada tabel 4.15 sebagai berikut:

Tabel 4 Rangkuman Kontribusi Kecerdasan Emosional Terhadap Akhlak Siswa
Ttabel
Korelasi N R thitung o=0,05 o=0,01
rya 200 0,245 3,55 1,65 2,33
Keterangan

**= Koefisien korelasi sangat signifikan (t,=3,55> t; = 2,33) pada a = 0,01
r,= Koefisien korelasi antara X3 dengan Y

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi pada Tabel 4 di atas ternyata thiung>teabel (3,55>
2,33), maka dapat disimpulkan terdapat kontribusi positif dan signifikankecerdasan emosional
terhadapakhlak siswa. Dengan demikian hipotesis penelitian yang diajukan bahwa terdapat
kontribusi positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap akhlak siswa teruji
kebenarannya, dengan perkataan lain makin tinggi kecerdasan emosional, makin tinggi
kontribusinya terhadap peningkatan akhlak siswa.

Selanjutnya diadakan analisis terhadap koefisien determinasi. Koefisien determinasi
merupakan kuadrat dari koefisien korelasi antara variabel X dengan variabel Y. Koefisien
determinasi X3 dengan Y sebesar (ry)2 = (0,245)? = 0,060. Ini berarti bahwa 6% variasi yang
terjadi pada akhlak siswa dapat dijelaskan oleh kecerdasan emosional melalui persamaan
regresi Y = 57,84 + 0,46X

Hasil pengujian hipotesis kontribusi kecerdasan emosional terhadap akhlak siswa
berpola linear mempunyai arah positif dan signifikan serta memiliki koefisien korelasi sebesar
rys = 0,245 dan koefisien determinasi sebesar ryg,2 = 0,06 ini berarti akhlakmemberikan
kontribusi sebesar 6% terhadap naik turunnya akhlak siswa. Kontribusi tersebut juga
ditunjukkan oleh hasil koefisien korelasi parsial ryz 1> sebesar namun negatif -0,342, koefisien
determinasi 0,1170 dan thiwung = -5,1 yang berarti lebih kecil dari tupel yang bernilai 2,33 pada o
=0,01.

Ternyata berdasarkan temuan tersebut, kecerdasan emosional memberikan kontribusi
negatif sebesar 11,70% ketika variabel konsep diri dan motivasi berprestasi diabaikan,
sedangkan sisanya dipengaruhi faktor-faktor lainnya. Dan setelah variabel konsep diri dan
motivasi berprestasi diabaikan terjadi penururan sebesar 5,70% ke arah negatif.

Polahubungan antara kedua variabel tersebut, dinyatakan dengan persamaan regresi
linier Y = 97,39 + 0,17X3. Persamaan ini memberikan informasi bahwa rata-rata perubahan
satu skor kecerdasan emosional diikuti oleh perubahan satu unit skor akhlak siswa sebesar
0,17.Dengan demikian dapat disimpulkan, bahwa makin tinggi kecerdasan emosional maka
makin tinggi akhlak siswa dan sebaliknya makin rendah pemahaman kecerdasan emosional
rendah akhlak siswa.
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Seseorang bisa saja cerdas secara intelektual namun tidak secaraemosional, dan semua
orang dengan segala bentuk kepribadian sama-sama bisamemiliki skor EI/EQ dan/atau 1Q
yang tinggi. Dari kedua kualitas tersebut,hanya kecerdasan emosional yang merupakan
kualitas yang fleksibel dan bisa berubah.*

Yusuf al-Ugshari menyatakan bahwa, kematangan emosional (EQ) sangat erat sekali
kaitannya dengan individu, prilaku, dan hubungannya yang terjalin antara kita dan dunia di
sekitar kita. Jika kita ingin menciptakan pengaruh positif terhadap orang lain, maka Kkita
mutlak membutuhkan sikapmau memberikan perhatian kepada orang lain dan membuang
sikap egois danmementingkan diri sendiri.**

Jadi orangdikatakan cerdas emosionalnya ketika nalar seseorang tersebut
sanggupmengarahkan ekspresi emosinya, yang mana nantinya akan berimbas padatingkah
laku seseorang tersebut.*® Sebagaimana yang telah dikatakan olehBaharuddin gejala-gejala
dari perasaan (emosi) seseorang itu biasanya selaludisertai dengan gejala-gejala jasmaniah
(prilaku).®*Jika digunakan dengan baik kecerdasan emosional dapat berpengaruhpositif
terhadap kehidupan seseorang, karena kecerdasan emosional tidakhanya berfungsi untuk
mengendalikan diri, tetapi lebih dari itu jugamencerminkan kemampuan dalam mengelola ide,
konsep, karya atau produk,sehingga hal itu menjadi minat bagi orang banyak.**

Emosi dalam Islam sering di sebut dengan nafsu. Manusi memiliki nafsu amarah. Nafsu
Amarah akan senantiasa mendorong manusiauntuk berbuat jahat dan mempu menghilangkan
manusia untuk berfikir jernih.*® Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Nabi Yusuf dalam
firmanAllah (Q.S. Yusuf: 53):

325 55 35 8 8 o B V) 50 BEY i 5] o s s

“Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), KarenaSesungguhnya nafsu itu
selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yangdiberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagiMaha penyanyang. ~36

Apabila nafsu diperturutkan pada keburukan maka proses mewujudkannya adalah
maksiat kepada Allah SWT. Firman Allah (Q.S. Assyams: 7-10):

\.QL.HJ &Jﬁ &_)u l;j ,\.ﬁ{ é\c;\l; \:b)“uj ))?:9 w@ \.ﬁ \ﬁj u.:jl;j

“Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah mengilhamkan kepada
jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. Sesungguhnya beruntunglah orang yang
mensucikan jiwa itu, DanSesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.”

Manusiamemiliki nafsu amarah yang senang bermaksiat dan mendurhakai Allah ini
disebut dengan —Nafsu Amarah Bi Su® (Nafsu yang menyuruh kepada
kejelekan).Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Nabi Yusuf dalam firman Allah
(Q.S.Yusuf: 53)

2
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“Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena Sesungguhnya nafsu itu
selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku.
Sesungguhnya Tuhanku Maha Pengampun lagi Maha penyanyang.”*®

Nafsu amarah bi su‘ yag berhasil diwujudkan disertai dengan rasa kepuasan maka
membawa kepada —Nafsu Lawwamahl,sebagaimana firman Allah Q.S. Al- Qiyamah' 2:

QNJL Tj

“Dan aku bersumpah dengan jiwa yang amat menyesali (dirinya sendiri) » 39

Dalam penyesalan karena ketidak puasannya, nafsu lawwamah yangmengikuti nafsu
amarah berkeluh kesah seperti dalam Firman Allah:

3 483, 4 ’)sgswwj,ijdwwmju 5 dsle 13) HLadyl 1

QZ\.M 33

Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dimuliakan-Nya dandiberi-Nya
kesenangan, maka dia berkata: "Tuhanku telah memuliakanku™.Adapun bila Tuhannya
mengujinya lalu membatasi rezkinya maka dia berkata:"Tuhanku menghinakanku". (Al-
Fajr: 15-16)*

Di dalam hati, hawa nafsu mutmainnah dan amarah bi su‘ salingberebut pengaruh untuk
menjadi sumber pendorong dalam setiap keinginanyang akan diwujudkan oleh manusia.
Seluruh panca indera dan anggauta badanyang lain adalah sumber informasi untuk
terwujudnya suatu kegiatan sekaligussebagai pelaksana dalam mewujudkan keinginan itu.
Disamping memiliki nafsu amarah manusia memiliki nafsu mutmainah.**

Maka dari itu, perlu adanya pendidikan nafsu dan pengembanganEmotional Intelligence.
Agar sikap dan prilaku kita juga akan terarah ke arahyang lebih baik yang sesuai dengan
ajaran agama Islam (Al-Qur‘an dan Hadits. Allah berfiman (Q S. AI Ankabuut: 69):

M\ a4 g rvw‘vJ 3 ), aale u“'\\\J

“Dan orang-orang yang berjihad untuk (mencari keridhaan) kami, benarbenar akan
kami tunjukkan kepada mereka jalan-jalan kami. Dan Sesungguhnya Allah benar-benar
beserta orang-orang yang berbuat baik.*?

Jadi orang memiliki kecerdasan emosional yang tinggi bisamenambahkan jauh lebih
banyak sifat-sifat yang membuat kita menjadi lebih manusiawi dan memiliki perilaku akhlak
mulia. kecerdasan emosional dapat mendorong seseorang untuk melaksanakan sesuatu dengan
lebih baik, bahkan Patricia Patton menyatakan kecerdasan emosional akan menjadi
kompetensi utama di abad 21, untuk itu upaya-upaya untuk meningkatkannya akan menjadi
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faktor penting dalam mencapai keberhasilan baik dalam kehidupan personal ataupun
profesional.*?

Menurut Goleman bahwa keterampilan emosional berpengaruh terhadap kecerdasan
emosional.**Dalam Kecerdasan emosional terdapat kesadaran emosional yang di dalamnya
terdapat unsur-unsur akhlakul karimah meliputi: 1) Toleran yang lebih terhadap trustasi dan
pengelolaan amarah, berkurangnya ejakan verbal, perkelahian dan gangguan di ruang kelas,
2) Berkurangnya berperilaku agresif atau merusak diri sendiri, sekolah dan keluarga, 3) Lebih
bertanggung jawab, 4) Lebih baik dalam menyelesaikan pertikaian dan merundingkan
persengketan, 5) Lebih menaruh perhatian dan bertanggungjawab, 6) Lebih memikirkan
kepentingan sosial dan selaras dalam kelompok, 7) Lebih suka berbagai rasa, bekerja sama
dan suka menolong, 8) Lebih demokratis dalam bergaul dengan orang lain.

Penutup

Tingkat akhlak siswa berdasarkan rata-rata adalah baik 71,4%. Berdasarkan kelompok
terbagi ke dalam tiga kategori yaitu: kurang baik 20,5%, baik 68,5%, dan sangat baik 11%.
Siswa telah memiliki ahklak yang baik meliputi berprasangka baik terhadap Allah, bersyukur
atas segala nikmat allah, sabar dan iklas atas segala musibah dan cobaan, memelihara
kesehatan jasmani, akal dan kalbu, berbakti kepada orang tua, sopan santun dan menghormati
orang lain, pemurah dan suka menolong, rajin belajar dan bekerja, menyayangi binatang, dan
menjaga kelestarian lingkungan.

Kecerdasan emosional berdasarkan rata-rata cerdas 77,96%. Berdasarkan kelompok
terbagi ke dalam tiga kategori yaitu: kurang cerdas, cerdas dan sangat cerdas. Siswa telah
memiliki kecerdasan emosional meliputi: mengenal emosi diri, mengelola emosi, memotivasi
diri sendiri, mengenal emosi orang lain, mebina hubungan dengan orang lain.

Kecerdasan emosional pengaruh positif dan signifikan terhadap akhlak siswa. Dengan
demikian kecerdasan emosional memberikan sumbangan terhadap peningkatan akhlak siswa.
Peningkatan terhadap kecerdasan emosional akan diikuti dengan peningkatan akhlak siswa.
Dengan demikian kecerdasan emsional menjadi faktor yang dapat menentukan tinggi
rendahnya akhlak siswa.

Kepala Madrasah menjadi tauladan dalam pemilikan kecerdasan emosional yang tinggi
bagi siswa. Semua warga madrasah meningkatkan peran masing-masing dalam membentuk
kecerdasan emosional siswa. Guru menjadikan dirinya sebagai model dan tauladan bagi
siswa dalam kepemilikan dan implementasi kecerdasan emosional. Guru bertanggung jawab
dalam pembentukan dan pembinaan kecerdasan emosional siswa. Semua warga madrasah
berperan dalam membentuk kecerdasan emosional siswa.

! Marzuki, Prinsip Dasar Akhlak Mulia, (Yogyakarta: Debut Wahana Pers, 2009), him. 13.
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